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Pemberian AS| eksklusif adalah salah satu upaya untuk mengurangi malnutrisi dan kematian bayi. Namun,
cakupan pemberian ASI eksklusif di Indonesia masih perlu ditingkatkan untuk mencapai target percepatan
penurunan stunting sebesar 80%. Berdasarkan data tahun 2021, prevalensi pemberian ASI eksklusif pada
bayi usia 0-5 bulan sebesar 71,5% sehingga masih perlu ditingkatkan. Salah satu faktor yang memengarunhi
pemberian ASI eksklusif yaitu metode persalinan. Persalinan sectio caesarea diketahui dapat menurunkan
peluang pemberian ASI eksklusif. Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
persalinan caesar dengan pemberian ASI eksklusif di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data SDKI
tahun 2017 dengan desain cross sectional. Sampel penelitian sebanyak 1.290 yang merupakan wanitausia
subur (15-49 tahun) sudah menikah dan melahirkan anak terakhir dalam keadaan hidup berusia 0-5 bulan.
Regresi logistik model faktor risiko diterapkan untuk melihat hubungan persalinan caesar dengan pemberian
ASI eksklusif dengan mengontrol beberapa variabel kovariat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara persalinan caesar dengan pemberian ASI eksklusif setelah
dikendalikan oleh usia bayi, tingkat pendidikan ibu, regional, dan status ekonomi. Terdapat interaks antara
persalinan caesar dengan tingkat pendidikan ibu terhadap pemberian ASI eksklusif sehingga hubungan
persalinan caesar dengan ASI eksklusif berbeda menurut tingkat pendidikan ibu dimana risiko paling tinggi
tidak memberi ASI eksklusif padaibu yang melakukan persalinan caesar dengan pendidikan SD (AOR:
0,290). Berdasarkan hal tersebut, diperlukan peningkatan informasi ASI eksklusif padaibu menyusui
terutama untuk ibu dengan pendidikan rendah yang melakukan operasi caesar serta perlu membentuk
kelompok pendukung ASI di masyarakat.

...... Exclusive breastfeeding is one of the strategies to reduce malnutrition and infant mortality. However,
exclusive breastfeeding coverage in Indonesia still needs to be increased to achieve the accelerated stunting
reduction target of 80%. Based on 2021 data, the prevalence of exclusive breastfeeding in infants aged 0-5
months was 71.5%, so it still needsto be improved. One of the factors that influence exclusive breastfeeding
isthe method of delivery. Sectio caesarean delivery is known to reduce the chances of exclusive
breastfeeding. Therefore, this study aimed to determine the relationship between caesarean delivery and
exclusive breastfeeding in Indonesia. This study used datafrom the 2017 IDHS with a cross-sectional
design. The study sample was 1,290 women of childbearing age (15-49 years) who were married and gave
birth to their last living child aged O - 5 months. Logistic regression risk factor model was applied to see the
association of caesarean delivery with exclusive breastfeeding by controlling several covariate variables.
The results showed that there was a significant association between caesarean delivery and exclusive
breastfeeding after controlling for infant age, maternal education level, region, and economic status. There
was an interaction between caesarean delivery and mother's education level on exclusive breastfeeding so
that the relationship between caesarean delivery and exclusive breastfeeding differed according to the
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mother's education level where the highest risk of not giving exclusive breastfeeding was in mothers who
had caesarean delivery with education SD (AOR: 0.290). Based on this, it is necessary to increase
information on exclusive breastfeeding for breastfeeding mothers, especially for mothers with low education
who have a cesarean section and need to form breastfeeding support groups in the community.



